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ABSTRACT. The limitations of comparative studies on ecoliteracy learning in elementary schools 
in Indonesia and the United States highlight conceptual and empirical gaps in understanding 
differences in pedagogical approaches, curriculum integration, policy support, and their impacts on 
the development of students’ ecological knowledge, attitudes, and behaviors from an early age. This 
study aims to analyze and compare ecoliteracy learning practices in both countries, assuming that 
systematic curriculum integration, grounded in direct experience and supported by strong policies, 
will yield more comprehensive and sustainable ecological literacy outcomes than practices that 
remain partial or incidental. The subjects of this study are national and international scientific articles 
on ecoliteracy learning in elementary schools published in 2020–2025, which were analyzed using 
the Systematic Literature Review (SLR) method with the PRISMA approach through the stages of 
identification, selection, feasibility evaluation, and descriptive-qualitative data synthesis. The study 
results show that in Indonesia, ecoliteracy implementation is mostly carried out through project-
based learning, integration of local wisdom, and school programs such as Adiwiyata. At the same 
time, in the United States, it is more structured through standards such as the Next Generation 
Science Standards, which emphasize experiential learning, STEM integration, and strengthening 
systemic thinking. The discussion of the findings confirms that the effectiveness of ecoliteracy is 
greatly influenced by teacher readiness, facility support, community involvement, and consistency 
of education policies. Therefore, strengthening professional training and continuous curriculum 
integration are strategic recommendations for improving the quality of environmental education in 
elementary schools. 
Keywords: Ecoliteracy learning; Comparative study; Elementary education; Curriculum integration; 
Environmental education. 
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INTRODUCTION 

Pada jenjang Sekolah Dasar, pembelajaran ekoliterasi mendapatkan perhatian yang semakin 
besar karena generasi muda perlu dibekali bukan hanya pengetahuan lingkungan, tetapi juga 
keterampilan dan sikap peduli lingkungan sejak usia dini (Baihaqi et al., 2023; Rahman et al., 2025; 
Santoso et al., 2025; Triyono et al., 2023). Ekoliterasi atau literasi lingkungan merupakan 
kemampuan memahami sistem alam dan hubungan manusia dengan alam serta bertindak secara 
berkelanjutan (Anam et al., 2025; Khotimah et al., 2024; Murti et al., 2025; Nguyen & Habók, 2024). 
Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran ekoliterasi telah 
berkembang dari program sederhana seperti penghijauan sekolah hingga pembelajaran berbasis 
teknologi digital untuk ekoliterasi (Juanda et al., 2024). Sementara itu, di Indonesia penelitian yang 
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berkaitan tentang ekoliterasi di sekolah dasar masih terbatas, dan tingkat implementasinya masih 
belum menjangkau seluruh kompetensi ekoliterasi (Utari, 2025).  

Pendidikan ekoliterasi di sekolah dasar (SD) Indonesia dan Amerika Serikat menunjukkan 
dinamika yang kontras, di mana AS mendominasi melalui framework sistematis seperti Next 
Generation Science Standards (NGSS) dan program NEETF/Roper (Hasan et al., 2022), 
sementara Indonesia aktif mengintegrasikan praktik lokal menggunakan Kurikulum Merdeka 
seperti proyek bank sampah, kebun sekolah, dan PjBL berbasis kearifan lokal. Praktik di SD 
Indonesia lebih menekankan tindakan konkret seperti 4R (reduce, reuse, recycle, replace) dan eco-
brick untuk membangun perilaku berkelanjutan, berbeda dengan AS yang fokus pada outdoor 
learning terstruktur, STEM ecoliteracy, dan berpikir sistemik ala David Orr untuk mengembangkan 
pemikiran kritis holistic (Wahyuni et al., 2025).  

Selain itu, (Suwandi et al., 2024) Berpendapat bahwa pendekatan melalui analisis buku teks 
juga menunjukkan bahwa banyak sumber belajar belum memuat aspek ekoliterasi secara lengkap. 
Secara konseptual, berpendapat bahwa pembelajaran ekoliterasi di sekolah dasar berdasarkan teori 
pendidikan lingkungan yang menekankan bahwa manusia perlu memahami alam sebagai bagian 
dari sistem hidup dan bertanggung jawab untuk kelestariannya. Konsep ekoliterasi juga mengacu 
pada literasi lingkungan yang mencakup pengetahuan (Knowledge), sikap (Attitude) dan keterampilan 
(Skills) dalam konteks lingkungan (Arianto et al., 2025; Kabalmay et al., 2025; Ma’arif et al., 2025; 
Najib et al., 2024; Nazili et al., 2025; Pohan & Wandini, 2025). 

Meskipun sejumlah penelitian telah fokus pada (Abas et al., 2023; Sugiharto et al., 2025); 
implementasi ekoliterasi di sekolah dasar, khususnya terkait penggunaan media pembelajaran, 
metode pembelajaran inovatif seperti Project Based Learning, serta pemanfaatan teknologi digital, 
masih terdapat kekurangan dalam hal analisis yang komprehensif mengenai integrasi ekoliterasi 
secara menyeluruh dalam sistem kurikulum harian serta pengaruhnya terhadap perubahan sikap 
dan perilaku berkelanjutan siswa dalam jangka panjang. Penelitian terdahulu cenderung mendalami 
aspek pengetahuan dan keterlibatan jangka pendek tanpa menggali secara mendalam bagaimana 
pembelajaran ekoliterasi membentuk respons aktif siswa dalam konteks sosial dan ekologis secara 
berkelanjutan. Selanjutnya Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada fokus penggunaan 
(Giannakos et al., 2022) metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi 
pembelajaran ekoliterasi di sekolah dasar  untuk mengenali, menilai, serta menafsirkan seluruh hasil 
penelitian yang relevan 

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi kekosongan tersebut dengan pendekatan 
sistematis yang tidak hanya meninjau aspek konten dan metode, tetapi juga faktor-faktor 
pendukung serta hambatan implementasi yang ada di lapangan. Sekaligus mengkaji dampak jangka 
panjang terhadap perilaku dan kesadaran lingkungan siswa. Sehingga memberikan kontribusi 
penting bagi pengembangan model pembelajaran ekoliterasi yang lebih efektif dan berdampak. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menyintesis hasil‐hasil tersebut untuk 
memberikan arah pengembangan pembelajaran ekoliterasi yang lebih terpadu dan efektif di sekolah 
dasar. 

Tujuannya adalah menganalisis secara komparatif praktik pembelajaran ekoliterasi di 
sekolah dasar di Indonesia dan Amerika Serikat untuk mengidentifikasi perbedaan pendekatan 
pedagogis, integrasi kurikulum, dan pengembangan kompetensi ekologis siswa. Berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menelaah implementasi ekoliterasi pada konteks lokal, 
penelitian ini melengkapi keterbatasan tersebut melalui pendekatan Systematic Literature Review 
(SLR) dengan mensintesis berbagai hasil penelitian yang relevan. Fokus kajian ini adalah 
menganalisis model pembelajaran ekoliterasi di kedua negara, seperti pembelajaran berbasis proyek, 
kontekstual, integrasi kearifan lokal, serta experiential dan outdoor learning. Penelitian ini menguji 
argumen bahwa pembelajaran ekoliterasi yang terintegrasi secara sistematis dalam kurikulum dan 
didukung oleh pengalaman langsung dengan lingkungan berpotensi lebih efektif dalam 
mengembangkan literasi ekologis siswa dibandingkan dengan praktik pembelajaran yang masih 
bersifat parsial di Indonesia. 
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METHOD 
Penelitian ini merupakan jenis Systematic Literature Review (SLR), yaitu metode penelitian yang 

sistematis, transparan, dan dapat direplikasi untuk mengidentifikasi, menyeleksi, menilai kualitas, dan 
mensintesis literatur yang relevan terkait pembelajaran ekoliterasi di sekolah dasar (Giannakos et al., 
2022). Dalam penelitian ini dilakukan pencarian dan pengumpulan data dari berbagai sumber untuk 
memperoleh gambaran komprehensif mengenai tema yang diteliti (Tinjauan et al., 2025). Penelitian 
ini tidak melakukan pengumpulan data primer, melainkan menganalisis hasil penelitian terdahulu 
untuk menjawab pertanyaan penelitian seputar pembelajaran ekoliterasi di sekolah dasar, sehingga 
memperlihatkan gambaran teoritis dan praktis berdasarkan kajian literatur yang sudah ada. 

Pertanyaan penelitian dalam studi ini dirancang berdasarkan relevansi dengan tema yang 
diangkat. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang menjadi fokus utama dalam kajian ini adalah sebagai 
berikut: 
RQ1: Jenis publikasi apa saja yang mengulas topik serupa dengan penelitian ini?  
RQ2: Pendekatan atau metode apa yang paling sering digunakan dalam pembelajaran ekoliterasi?  
RQ3: Dalam hal apa pembelajaran ekoliterasi dalam memengaruhi siswa dalam perkembangan 
psikomotorik dan kreativitas? 

Metode systematic literature review memberikan pendekatan sistematis untuk 
mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai literatur yang relevan mengenai 
pembelajaran ekoliterasi di sekolah dasar. Strategi penelitian ini mencakup beberapa tahapan, yakni 
pengumpulan data, pemilihan data sesuai dengan kriteria inklusi, analisis terhadap data yang telah 
dikumpulkan, dan penarikan kesimpulan. Sumber data berasal dari artikel-artikel ilmiah yang 
dipublikasikan di jurnal nasional. “pembelajaran ekoliterasi”, “ekoliterasi di sekolah dasar”, dan 
“ecoliteracy learning in elementary school” dengan rentang waktu publikasi antara tahun 2020 
hingga 2025. Data diperoleh melalui perangkat lunak Publish or Perish serta pencarian langsung 
melalui Google untuk menjangkau jurnal nasional. Artikel yang diperoleh melalui Publish or Perish 
bersumber dari berbagai basis data yang terindeks seperti Google Scholar dan Smantic Scholar. 
Jumlah total artikel yang terkumpul mencapai 1.316, yang kemudian diseleksi dan diekstraksi untuk 
mendapatkan artikel yang benar-benar relevan serta sesuai dengan kriteria inklusi guna dianalisis 
lebih lanjut. 

Untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dengan tujuan penelitian, diterapkan 
kriteria inklusi dan eksklusi dalam pemilihan studi yang akan dimasukkan dalam tinjauan literatur. 
Kriteria inklusi meliputi artikel yang mengandung kata kunci “pembelajaran ekoliterasi”, “ekoliterasi 
sekolah dasar”, dan “ecoliteracy learning in elementary school” yang diterbitkan antara tahun 2020 
hingga 2025 dan diperoleh melalui situs Publish or Perish. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup: 
(1) artikel yang tidak memiliki tautan (URL) yang valid, (2) artikel yang tidak sesuai dengan fokus 
penelitian, yaitu hubungan antara pembelajaran ekoliterasi dan pengaruhnya terhadap siswa dalam 
perkembangan psikomotorik dan kreativitas, (3) artikel yang memiliki URL tetapi tidak dapat 
diakses, (4) artikel yang tidak menjawab pertanyaan utama dalam literature review, dan (5) artikel 
duplikat. Setelah penyaringan dilakukan berdasarkan kriteria tersebut, langkah berikutnya adalah 
mengelompokkan data dengan menggunakan pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyses).  

Setelah proses pencarian selesai, dilakukan tahap penyaringan berdasarkan kriteria inklusi 
dan eksklusi untuk memastikan kelayakan literatur sebagai referensi utama dalam penelitian ini.. 
Suatu literatur dikategorikan layak apabila memenuhi beberapa kriteria, yakni: 1) diterbitkan antara 
tahun 2020 hingga 2025, 2) diperoleh melalui perangkat lunak Publish or Perish versi 8, dan 3) 
bersumber dari database Google Scholar, dan Semantic Scholar, serta Crossref, 4) memiliki abstrak 
yang sesuai dengan kata kunci yang ditentukan. Data disajikan secara sistematis dalam bentuk narasi, 
tabel perbandingan, dan grafik untuk memberikan gambaran yang mudah dipahami tentang hasil 
penelitian yang dikaji. 

Literatur yang telah terpilih kemudian dievaluasi menggunakan beberapa pertanyaan 
penilaian kualitas sebagai berikut:  
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QA1: Apakah artikel tersebut dipublikasikan dalam periode 2020-2025?  
QA2: Apakah artikel tersebut bukan merupakan kajian literatur (review paper)? 
QA3: Apakah artikel tersebut menyampaikan informasi terkait ekoliterasi di sekolah dasar? 
 

Table 1. Hasil Studi Literatur 

No. Literatur dan tahun Q1 Q2 Q3 Hasil  

1. (Fatria et al., 2024) Ya  Ya  Ya  Memberikan uraian rinci tentang 
pengembangan dan pengujian 
paket pembelajaran literasi 
lingkungan untuk siswa sekolah 
dasar, dengan menekankan 
pentingnya pendidikan 
lingkungan bagi Generasi Z. 

2. (Vioreza et al., 2023) Ya  Ya  Ya  Tujuannya adalah agar materi 
pengajaran dapat menciptakan 
kebiasaan positif, mengubah 
perilaku yang tidak ramah 
lingkungan menjadi perilaku yang 
ramah lingkungan, sehingga 
menghasilkan siswa yang cerdas 
secara ekologis. 

3. (Yonanda et al., 2023) Ya  Ya  Ya  Menyampaikan informasi yang 
kuat terkait pembelajaran 
ekoliteratif di sekolah dasar, 
menyoroti pengembangan, 
validasi, dan dampak positif 
bahan ajar bergambar berbasis 
kearifan lokal terhadap 
keterampilan dan kesadaran 
ekoliterasi siswa. 

4. (Series, n.d.) Ya  Ya  Ya  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa bermain kreatif di 
lingkungan alam membantu 
menumbuhkan berbagai aspek 
perkembangan, termasuk 
kemampuan adaptif, estetika, 
kognitif, komunikasi, 
sensorimotor, dan sosio-
emosional. 

5. (Science, n.d.-a) Ya  Ya  Ya  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran berbasis 
proyek, bila dipadukan dengan 
kearifan lokal Kampung Naga, 
membuat pembelajaran menjadi 
lebih aktif, antusias, dan 
menyenangkan bagi siswa 
sekolah dasar. 

6.  (Ainin & Asafri, 2023) Ya  Ya  Ya  Penelitian menunjukkan bahwa 
program seperti Adiwiyata, yang 
mengintegrasikan pendidikan 
lingkungan, menghasilkan tingkat 
pengetahuan lingkungan yang 
lebih tinggi, sikap positif, dan 
tindakan proaktif di kalangan 
siswa. 

7. (Juanda et al., 2024) Ya  Ya  Ya  Menyoroti bahwa pendidikan 
lingkungan bertujuan untuk 
menanamkan sikap, nilai-nilai, 
dan rasa tanggung jawab 
terhadap alam, memberdayakan 
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individu untuk secara aktif 
terlibat dalam pelestarian 
lingkungan. 

8. (Falzon & Conrad, 2024) Ya  Ya  Ya  Memberikan  informasi terkait 
ekoliterasi dengan menyarankan 
bahwa pembelajaran berbasis 
alam, khususnya melalui 
program kebun sekolah dan 
desain halaman sekolah, dapat 
meningkatkan hubungan anak-
anak dengan alam dan 
pemahaman mereka tentang 
prinsip-prinsip ekologi. 

9. (Science, n.d.-c)(Hunter 
& Jordan, 2022) 

Ya  Ya  Ya  Sangat mendukung integrasi 
literasi lingkungan ke dalam 
pendidikan sekolah dasar, 
menganjurkan pendekatan 
holistik yang menggunakan 
berbagai mata pelajaran dan 
metode pengajaran inovatif untuk 
menumbuhkan pemahaman 
mendalam dan sikap hormat 
terhadap alam sejak usia dini. 

10. (Roberta, Rebecca 2022) Ya  Ya  Ya  Secara keseluruhan, meskipun 
penelitian langsung tentang 
dampak literasi lingkungan di 
sekolah dasar AS masih langka, 
studi ini menekankan peran 
penting literasi lingkungan 
pendidik dalam membentuk 
pemahaman dan keterlibatan 
siswa dengan isu-isu lingkungan, 
menunjukkan bagaimana tingkat 
literasi lingkungan yang lebih 
tinggi mengarah pada praktik 
identifikasi isu yang lebih 
kompleks dan bernuansa. 

11. (Stern et al., 2026) Ya  Ya  Ya  Menyelidiki pendekatan yang 
menghasilkan hasil yang lebih 
baik bagi peserta dalam 
kunjungan lapangan pendidikan 
lingkungan, mengidentifikasi 
enam prinsip utama yang 
membedakan program 
berkinerja terbaik dari program 
berkinerja terburuk. Prinsip-
prinsip ini meliputi pemenuhan 
kebutuhan dasar, kejelasan 
instruksional, dukungan 
emosional, kebaruan, 
manajemen perhatian, dan 
penyediaan pengalaman yang 
kohesif dan tematik. 

12. (Adam & Ali, 2025) Ya  ya Ya  Meneliti integrasi ekoliterasi ke 
dalam pengajaran bahasa Inggris 
di tingkat sekolah dasar, 
khususnya dalam konteks yang 
kurang terwakili seperti Ternate, 
Indonesia. Studi ini bertujuan 
untuk memahami strategi yang 
digunakan guru bahasa Inggris 
untuk memasukkan ekoliterasi ke 
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dalam praktik kelas mereka di 
tingkat ini. 

 
 
Keterangan untuk tiap pertanyaan di atas akan diberikan pada masing-masing literatur.  
Ya: jika literatur memenuhi syarat untuk penilaian kualitas.  
Tidak: jika literatur tidak memenuhi syarat untuk penilaian kualitas 

Langkah berikutnya dalam proses penelitian adalah pengumpulan data. Tahap ini dilakukan 
untuk menghimpun seluruh informasi yang dibutuhkan sesuai dengan fokus studi. Sumber data 
diperoleh melalui Google Scholar, Semantic Scholar, dan Crossref dengan pencarian yang 
difokuskan pada judul “Web Based System” serta kata kunci seperti “pembelajaran ekoliterasi”, 
“ekoliterasi di sekolah dasar”, dan “ecoliteracy learning in elementary school”, dalam rentang tahun 
publikasi 2020 hingga 2025. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan 
pendekatan PRISMA, sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Diagram 1. Alur  Systematics Literature Review Menggunakan PRISMA 

 
Berdasarkan diagram di atas, peneliti berhasil memperoleh 12 literatur yang memenuhi 

kriteria yang telah ditetapkan. Seluruhnya literatur tersebut akan dianalisis oleh peneliti untuk 

Catatan yang diidentifikasi dari 
databases dengan kata kunci Deep 
learning in learning and the 
formation of habits of mind (n = 
1.316 ) 

Crossref (n = 1.000) 
Google scolar (n=219) 

Smantic Scholar (n=97) 
 

Data yang dihapus sebelum 
penyaringan: 
Data duplikat dihapus  (n = 200 ) 

 

Literature disaring  
(n = 1.116) 

Literature dikecualikan (n= 928) 
Bukan termasuk article (n=211)  
>5 tahun (n = 506) 

Literature yang diminta untuk 
diambil  
(n =399) 

Literature tidak diambil (n =197 ) 
Artikel tidak dapat di akses/ 
didownload (n=192) 
Artikel tidak berbahasa Indonesia 
dan inggris (n=5) 

Literature  dinilai untuk 
menentukan kelayakan 
(n = 202 ) 

Literature  yang dikecualikan (n= 
190) 
Tidak termasuk ruang lingkup (n = 
122 ) 
Tidak terindeks Q1, Q2, Q3, Sinta 
1, 2 dan 3 (n = 68 ) 
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melakukan tinjauan literatur sistematis dan menarik kesimpulan. Proses analisis data dilakukan 
secara deskriptif-kualitatif dengan pendekatan tematik. Setiap artikel yang lolos seleksi diekstrak 
informasinya menggunakan format matriks yang mencakup: nama penulis, tahun terbit, tujuan 
penelitian, pendekatan konseling yang digunakan, populasi responden, indikator eksplorasi karir, 
serta hasil dan kesimpulan utama. Informasi-informasi ini kemudian dikategorisasikan dan 
diinterpretasikan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam literatur 

RESULT AND DISCUSSION 

RQ1. Bagaimana Perbandingan Praktik Ekoliterasi Di SD Indonesia dengan Negara 
Amerika Serikat? 

Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik ekoliterasi di SD Indonesia dan Amerika Serikat 
memiliki kesamaan tujuan, yaitu menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab lingkungan pada 
siswa, namun berbeda secara signifikan dalam implementasinya (Khoerunisa, 2024; Permata et al., 
2023). Secara teoretis, ekoliterasi berakar pada konsep pendidikan lingkungan yang terintegrasi 
dengan pembelajaran kritis dan konstruktivisme, sebagaimana dikemukakan oleh para ahli 
pendidikan progresif seperti Freire dan Vygotsky (Pujiati & Anggreini, 2025). Studi terdahulu 
menegaskan bahwa ekoliterasi yang efektif memerlukan integrasi kurikulum, pembelajaran berbasis 
pengalaman, serta peran aktif siswa dalam memecahkan masalah lingkungan nyata (Dwinita et al., 
2025; Pada et al., 2025). Temuan penelitian ini memperkuat kerangka tersebut dengan menunjukkan 
bahwa konteks kebijakan dan budaya pendidikan sangat memengaruhi kualitas implementasi di 
sekolah dasar. 

Dalam konteks kebijakan kurikulum, sekolah-sekolah di Amerika Serikat cenderung 
memiliki integrasi yang lebih sistematis melalui standar nasional seperti NGSS yang memasukkan 
isu keberlanjutan dan ekosistem ke dalam pembelajaran sains (Daga, 2025; Nugraha, 2024). 
Sebaliknya, di Indonesia, meskipun Kurikulum 2013 memuat kompetensi terkait lingkungan hidup, 
implementasinya sering kali bersifat parsial dan bergantung pada inisiatif guru atau program sekolah 
tertentu (Mulyasa, 2021; Widyasari, 2025). Hal ini menegaskan temuan literatur bahwa tanpa 
dukungan struktural yang jelas, pendidikan lingkungan berpotensi menjadi kegiatan seremonial 
semata dan kurang berdampak pada penguatan pemahaman konseptual siswa. 

Dari sisi pendekatan pembelajaran, sekolah di Amerika Serikat lebih banyak menerapkan 
pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman langsung yang mengaitkan siswa dengan persoalan 
lingkungan di sekitar mereka. Model ini terbukti mendorong kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, 
dan refleksi siswa terhadap isu ekologis. Sementara itu, praktik di Indonesia masih didominasi 
kegiatan seperti kerja bakti, penanaman pohon, atau lomba daur ulang yang belum sepenuhnya 
terintegrasi dalam proses pembelajaran lintas mata pelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual dan reflektif memiliki dampak lebih 
besar terhadap perkembangan ekoliterasi dibandingkan kegiatan yang bersifat insidental. 

Perbedaan lain terletak pada kapasitas profesional guru dan dukungan sumber daya. Guru di 
Amerika Serikat umumnya memperoleh pelatihan terkait integrasi sains dan lingkungan serta 
didukung fasilitas pembelajaran yang memadai (Islam et al., 2025; Judijanto, 2025; Julian et al., 2025). 
Sebaliknya, banyak guru di Indonesia menghadapi keterbatasan pelatihan, waktu, dan sarana 
sehingga ekoliterasi belum menjadi prioritas utama dalam pembelajaran (Pada et al., 2025; Susilawati 
et al., 2025). Hal ini memperkuat argumen bahwa keberhasilan implementasi ekoliterasi tidak hanya 
ditentukan oleh kurikulum, tetapi juga oleh kesiapan guru dan dukungan kelembagaan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa praktik ekoliterasi yang efektif 
memerlukan integrasi kurikulum yang jelas, pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman, serta 
penguatan kapasitas guru. Perbandingan antara Indonesia dan Amerika Serikat menunjukkan bahwa 
dukungan kebijakan dan budaya pedagogis yang reflektif berkontribusi besar terhadap keberhasilan 
pengembangan kesadaran ekologis siswa. Oleh karena itu, penguatan kebijakan dan pelatihan 
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profesional di Indonesia menjadi langkah strategis untuk mengoptimalkan implementasi ekoliterasi 
di sekolah dasar agar lebih sistematis, kontekstual, dan berkelanjutan. 

Data dari studi-studi ini kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk menggambarkan hasil 
kajian literatur yang menjawab pertanyaan penelitian pertama yang selanjutnya dijelaskan secara 
lebih mendalam dalam Tabel 2.  

Table 2. Identifikasi Perbandingan Praktik Ekoliterasi Di SD Indonesia dan Amerika Serikat 
(2020-2025) 

No. Pertanyaan 
Penelitian 

Temuan  Hasil  Studi Perwakilan 

1. Membandingkan 
praktik ekoliterasi di 
SD Indonesia dengan 
negara Amerika Serikat. 

 

Ekoliterasi sekolah dasar 
di Indonesia 

Penelitian menunjukkan 
bahwa literasi lingkungan 
di sekolah dasar penting 
untuk menumbuhkan 
kesadaran dan tanggung 
jawab ekologis sejak dini. 
Pendekatan seperti 
bermain di alam, 
pembelajaran berbasis 
proyek, kearifan lokal, 
program Adiwiyata, serta 
integrasi literasi digital 
terbukti meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan 
perilaku pro-lingkungan 
siswa secara efektif. 

(Ainin & Asafri, 
2023; Fatria et al., 
2024; Pendas et 
al., 2022; Science, 
n.d.-b; Series, 
n.d.; Yonanda et 
al., 2023) 

  Ekoliterasi sekolah dasar 
di USA 

Penelitian menunjukkan 
bahwa literasi lingkungan 
guru sangat memengaruhi 
pemahaman siswa 
terhadap isu lingkungan. 
Program yang efektif 
menanamkan kesadaran 
sejak dini melalui 
pembelajaran berbasis alam 
dan pengalaman 
terstruktur, sehingga 
memperkuat pemahaman 
ekologi dan kepedulian 
siswa terhadap lingkungan. 

(Hunter & Jordan, 
2022; Stern et al., 
2026) 

 

RQ2. Apa Tantangan Utama dan Hambatan Implementasi Ekoliterasi Di SD Indonesia 
dengan Negara Amerika Serikat? 
 Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa tantangan utama implementasi ekoliterasi 
di SD Indonesia terletak pada rendahnya kompetensi guru dalam mengintegrasikan pendidikan 
lingkungan ke dalam pembelajaran tematik. Banyak guru belum memperoleh pelatihan khusus yang 
memadai, sehingga praktik ekoliterasi masih terbatas pada penyampaian pengetahuan kognitif 
tanpa penguatan aspek sikap dan keterampilan ekologis. Temuan ini sejalan dengan kerangka 
Environmental Literacy dari Charles E. Roth yang menegaskan bahwa literasi lingkungan mencakup 
pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, serta komitmen Tindakan (Gill et al., 2020; L. M. Roth, 
2018). Dibandingkan dengan Amerika Serikat, berbagai studi menunjukkan bahwa pelatihan 
profesional guru lebih terstruktur dan didukung kebijakan distrik, meskipun efektivitasnya tetap 
dipengaruhi konteks sosial dan administratif sekolah. 

Selain faktor kompetensi guru, keterbatasan infrastruktur dan sumber belajar berbasis 
lingkungan menjadi hambatan signifikan di Indonesia. Minimnya kebun sekolah, laboratorium 
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alam, maupun kemitraan dengan lembaga lingkungan menyebabkan pembelajaran cenderung 
bersifat teoritis. Hal ini bertentangan dengan pandangan Joy A. Palmer yang menekankan 
pentingnya pengalaman langsung dalam pendidikan lingkungan abad ke-21 (Chen, 2025; Joy et al., 
2024; Stapp, 2023). Di Amerika Serikat, sejumlah sekolah telah mengembangkan kolaborasi dengan 
taman nasional dan organisasi lingkungan sehingga siswa memperoleh pengalaman lapangan yang 
autentik. Namun, kesenjangan sumber daya tetap terjadi antarwilayah, menunjukkan bahwa 
dukungan infrastruktur merupakan faktor krusial di kedua negara. 

Dari sisi kebijakan, implementasi ekoliterasi di Indonesia masih bersifat parsial dan 
bergantung pada inisiatif sekolah. Meskipun nilai-nilai lingkungan telah tercantum dalam kurikulum 
nasional, belum terdapat standar operasional dan evaluasi yang konsisten. Berbeda dengan itu, di 
Amerika Serikat integrasi isu keberlanjutan dalam standar seperti Next Generation Science 
Standards memberikan kerangka yang lebih sistematis bagi guru dalam merancang pembelajaran 
(Nilsen et al., 2020; Nilsen & Iveland, n.d.). Analisis ini memperkuat teori implementasi kebijakan 
yang menekankan pentingnya keselarasan antara regulasi, praktik sekolah, dan sistem evaluasi agar 
tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif. 

Faktor sosial budaya juga memengaruhi keberhasilan ekoliterasi. Di Indonesia, dukungan 
orang tua dan masyarakat terhadap program lingkungan sekolah masih terbatas sehingga 
pembelajaran sering terputus dari kehidupan nyata siswa. Perspektif Sociocultural Theory dari Lev 
Vygotsky menegaskan bahwa pembelajaran berkembang melalui interaksi sosial dan konteks 
budaya (Hariana, 2021; Wardani et al., n.d.). Di Amerika Serikat, keterlibatan komunitas dalam 
kegiatan kebun sekolah, daur ulang, dan aksi lingkungan relatif lebih terorganisasi, sehingga 
memperkuat internalisasi nilai ekologis pada siswa. Perbandingan ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan ekoliterasi tidak hanya ditentukan oleh kurikulum, tetapi juga oleh ekosistem sosial 
yang mendukung. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa hambatan implementasi ekoliterasi di 
SD Indonesia bersifat multidimensional: mencakup aspek pedagogis, struktural, kebijakan, dan 
sosial. Meskipun Amerika Serikat menghadapi tantangan pemerataan dan konsistensi pelaksanaan, 
dukungan pelatihan guru, standar kurikulum yang jelas, serta kemitraan komunitas memberikan 
fondasi yang lebih kuat. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan ekoliterasi di Indonesia 
memerlukan pendekatan sistemik yang selaras dengan teori literasi lingkungan dan pembelajaran 
kontekstual, sehingga pendidikan lingkungan tidak berhenti pada wacana, melainkan 
bertransformasi menjadi praktik sekolah yang berkelanjutan. 

Data dari studi-studi ini kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk menggambarkan hasil 
kajian literatur yang menjawab pertanyaan penelitian kedua yang selanjutnya dijelaskan secara lebih 
mendalam dalam Tabel 3.  

Table 3. Tantangan dan Hambatan Ekoliterasi Di SD Indonesia dan Amerika Serikat (2020-
2025) 

No. Pertanyaan 
Penelitian 

Temuan  Hasil  Studi Perwakilan 

2. Mengidentifikasi 
Tantangan dan 
Hambatan Ekoliterasi 
Di SD Indonesia 
dengan Negara 
Amerika Serikat 
 

Tantangan dan hambatan 
ekoliterasi di Indonesia 

Ditemukan penelitian yang 
kurang empiris tentang 
integrasi ekoliterasi di 
sekolah dasar di Indonesia 
yang masih terbatas. 
Hambatan utamanya adalah 
kurangnya bahan ajar yang 
relevan dan menarik serta 
tantangan guru dalam 
mengintegrasikan 
pendidikan lingkungan ke 
dalam kurikulum. Karena 
itu, diperlukan 
pengembangan bahan ajar 

(Adam & Ali, 
2025; Pendas et 
al., 2022; Science, 
n.d.-c) 
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berbasis kearifan lokal yang 
inovatif untuk 
menumbuhkan perilaku 
ramah lingkungan siswa. 

  Tantangan dan hambatan 
ekoliterasi di USA 

Rendahnya literasi 
lingkungan dan berbagai 
hambatan pada guru 
sekolah dasar menjadi 
kendala besar dalam 
pengembangan literasi 
lingkungan siswa. Meskipun 
studi tentang kunjungan 
lapangan pendidikan 
lingkungan di AS lebih 
berfokus pada prinsip 
program yang efektif, 
penelitian tersebut tetap 
menegaskan bahwa 
program semacam ini 
berpotensi meningkatkan 
literasi lingkungan apabila 
dirancang dengan baik. 

(Falzon & 
Conrad, 2024; 
Hunter & Jordan, 
2022) 

 

RQ3. Bagaimana Dampak Pembelajaran Ekoliterasi Terhadap Siswa dan Lingkungan 
Sekolah Dasar Di Indonesia Dengan Negara Amerika Serikat 
 Pembelajaran ekoliterasi terbukti memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 
pengetahuan ekologis siswa sekolah dasar di Indonesia maupun di Amerika Serikat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa mampu memahami hubungan sebab-akibat antara aktivitas manusia dan 
kondisi lingkungan, sejalan dengan konsep ekoliterasi yang dikemukakan oleh David W. Orr yang 
menekankan pentingnya pemahaman sistem ekologis secara menyeluruh (Hartono, 2020; 
Mahanani et al., 2023). Temuan ini juga konsisten dengan kerangka ekoliterasi menurut David Roth 
yang menyatakan bahwa literasi ekologi mencakup kemampuan memahami keterkaitan dalam 
sistem kehidupan, bukan sekadar penguasaan istilah lingkungan (Aisah et al., 2025; Golub, 2019; 
T. L. Roth & Marson, 2022; Rozanita et al., 2026). 

Pada aspek sikap dan kesadaran lingkungan, penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran ekoliterasi mampu menumbuhkan empati serta kepedulian siswa terhadap kebersihan 
dan kelestarian lingkungan sekolah. Hasil ini sejalan dengan teori perubahan perilaku lingkungan 
dari Harold R. Hungerford dan Trudi L. Volk yang menekankan pentingnya dimensi afektif dalam 
pendidikan lingkungan (Tharasook et al., 2020; Volk et al., 2022). Studi-studi di Amerika Serikat 
juga menunjukkan bahwa pendekatan experiential learning memperkuat sikap pro-lingkungan 
siswa, terutama ketika didukung oleh keterlibatan komunitas dan keluarga. 

Dari segi perilaku, pembelajaran ekoliterasi di kedua negara menunjukkan peningkatan 
tindakan nyata seperti pengelolaan sampah, pengurangan plastik, dan penghematan energi. Temuan 
ini dapat dianalisis melalui kerangka Value-Belief-Norm Theory yang dikembangkan oleh Paul 
C. Stern, yang menjelaskan bahwa perilaku pro-lingkungan muncul ketika nilai dan keyakinan 
ekologis telah terinternalisasi (Batool et al., 2024; Lee et al., 2023). Namun, perbandingan 
menunjukkan bahwa keberlanjutan perilaku di Amerika Serikat cenderung lebih konsisten karena 
dukungan sistemik dan kebijakan sekolah yang lebih mapan dibandingkan konteks Indonesia. 

Dampak pembelajaran ekoliterasi juga terlihat pada perubahan lingkungan fisik sekolah, 
seperti terciptanya lingkungan yang lebih bersih dan tertata. Hal ini sejalan dengan kerangka eco-
schools yang dikembangkan oleh Danielle Tilbury, yang menegaskan bahwa transformasi lingkungan 
sekolah memerlukan partisipasi seluruh warga sekolah. Meskipun sekolah di Indonesia 
menunjukkan perubahan positif, tantangan masih ditemukan dalam aspek keberlanjutan program 
akibat keterbatasan sumber daya dan dukungan kebijakan. 
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Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat literatur internasional bahwa 
pembelajaran ekoliterasi efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku pro-lingkungan 
siswa sekolah dasar di berbagai konteks budaya. Perbedaan antara Indonesia dan Amerika Serikat 
lebih terletak pada aspek struktural dan dukungan kebijakan, bukan pada esensi efektivitas 
pembelajarannya. Dengan demikian, penguatan kebijakan, pelatihan guru, serta kolaborasi dengan 
komunitas menjadi rekomendasi strategis agar dampak ekoliterasi di Indonesia dapat setara dan 
berkelanjutan sebagaimana praktik yang berkembang di Amerika Serikat. 

Data dari studi-studi ini kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk menggambarkan hasil 
kajian literatur yang menjawab pertanyaan penelitian ketiga yang selanjutnya dijelaskan secara lebih 
mendalam dalam Tabel 4.  

Table 4. Dampak Pembelajaran Ekoliterasi Terhadap Siswa dan Lingkungan di SD 
Indonesia dan Amerika Serikat (2020-2025) 

No. Pertanyaan 
Penelitian 

Temuan  Hasil  Studi Perwakilan 

3. Mengevaluasi 
Dampak 
Pembelajaran 
Ekoliterasi Terhadap 
Siswa dan Lingkungan 
Sekolah Dasar Di 
Indonesia dengan 
Negara Amerika 
Serikat 
 

Dampak ekoliterasi 
terhadap siswa dan 
lingkungan sekolah dasar 
di Indonesia 

Literasi lingkungan 
meningkatkan kesadaran 
dan kepedulian siswa 
terhadap lingkungan, 
terutama melalui cerita 
pendek digital yang 
menumbuhkan sikap positif 
dan komitmen terhadap 
keberlanjutan. 

(Adam & Ali, 
2025; Ainin & 
Asafri, 2023; 
Juanda et al., 
2024) 

  Dampak ekoliterasi 
terhadap siswa dan 
lingkungan sekolah dasar 
di USA 

Pendidik perlu 
mengembangkan literasi 
lingkungan melalui berbagai 
pendekatan kontekstual. 
Namun, penelitian di AS 
masih terbatas dalam 
mengkaji dampak 
ekoliterasi di sekolah dasar, 
terutama terkait panduan 
desain dan evaluasi 
pembelajaran berbasis alam. 

(Hunter & Jordan, 
2022) 

 

 Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran ekoliterasi di 
sekolah dasar di Indonesia dan Amerika Serikat tidak hanya merefleksikan tetapi juga 
mengembangkan teori-teori pendidikan lingkungan, seperti literasi lingkungan (Roth), pendidikan 
lingkungan berbasis pengalaman (Palmer), serta teori perubahan perilaku (Hungerford & Volk; 
Value-Belief-Norm Theory dari Stern), yang diimplementasikan secara berbeda sesuai dengan 
konteks sistem pendidikan masing-masing negara. Di Amerika Serikat, teori-teori tersebut 
diterapkan melalui integrasi kurikulum yang lebih sistematis, pengembangan profesional guru yang 
terstruktur, serta pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman lapangan. Sebaliknya, 
di Indonesia, ekoliterasi lebih banyak diintegrasikan melalui kegiatan kontekstual seperti program 
Adiwiyata, kampanye lingkungan sekolah, dan praktik berbasis kearifan lokal. Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa implementasi ekoliterasi dipengaruhi oleh kebijakan kurikulum, kompetensi 
guru, serta dukungan sosial budaya, sebagaimana dijelaskan dalam Teori Implementasi Kebijakan 
dan Teori Pembelajaran Sosiokultural. Selain itu, munculnya pendekatan hibrida yang 
menggabungkan pembelajaran berbasis pengalaman, kearifan lokal, dan partisipasi masyarakat 
mencerminkan prinsip Integrative Environmental Education Theory. Secara kolektif, temuan ini 
menunjukkan bahwa pendidikan ekoliterasi membentuk kerangka pembelajaran yang kontekstual 
dengan mengintegrasikan desain kurikulum, pedagogi berbasis pengalaman, dan keterlibatan 
komunitas, sehingga menempatkan kesadaran ekologis sebagai bagian penting dari pendidikan 
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holistik sekaligus memperkaya diskursus pendidikan lingkungan global melalui adaptasi prinsip 
ekologi ke dalam praktik pembelajaran yang responsif terhadap konteks lokal dan berkelanjutan. 

CONCLUSION 

Penelitian ini menemukan bahwa pembelajaran ekoliterasi di sekolah dasar, baik di Indonesia 
maupun Amerika Serikat, memiliki dampak yang lebih besar dari yang diperkirakan terhadap 
peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku pro-lingkungan siswa, khususnya ketika diintegrasikan 
secara sistematis melalui program seperti Adiwiyata dan kerangka standar seperti Next Generation 
Science Standards, sehingga menantang asumsi lama bahwa pendidikan lingkungan hanya 
berpengaruh pada aspek kognitif semata dan membuka ruang diskusi baru mengenai pentingnya 
dukungan struktural dan kebijakan. Secara ilmiah, studi ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya 
tentang efektivitas pembelajaran berbasis proyek, experiential learning, dan integrasi kearifan lokal, 
sekaligus menggugat praktik implementasi yang masih bersifat parsial di Indonesia, serta 
memperkenalkan pendekatan komparatif berbasis Systematic Literature Review (SLR) sebagai 
kontribusi metodologis yang memperkaya kajian ekoliterasi di tingkat sekolah dasar. Namun 
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel literatur yang relatif kecil dan 
konteks kajian yang spesifik, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas; selain itu, 
variasi faktor seperti gender, usia, latar sosial, dan perbedaan karakteristik wilayah belum dianalisis 
secara mendalam, sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan cakupan data yang lebih besar dan 
desain empiris yang lebih komprehensif untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh dan 
berkelanjutan. 
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